
Universitas Amikom

S1-Ilmu Komunikasi

Jurnal

Oversharing

Anggada Anggada

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3382179681

Submission Date

Oct 22, 2025, 4:21 PM GMT+7

Download Date

Oct 22, 2025, 4:25 PM GMT+7

File Name

MANAJEMEN_PRIVASI_GEN_Z_PADA_FITUR_CLOSE_FRIENDS_INSTAGRAM.docx

File Size

52.9 KB

9 Pages

3,580 Words

24,692 Characters

Page 1 of 13 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3382179681

Page 1 of 13 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3382179681



9% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Top Sources

9% Internet sources

3% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681

Page 2 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681



Top Sources

9% Internet sources

3% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Student papers

Universitas Dian Nuswantoro 3%

2 Internet

journals.upi-yai.ac.id <1%

3 Publication

Wiwik Novianti, Ginadha Putri Pramesyi. Widya Komunika, 2020 <1%

4 Internet

www.researchgate.net <1%

5 Internet

journal.uii.ac.id <1%

6 Internet

loco.ubuntu.com <1%

7 Internet

eprints.uny.ac.id <1%

8 Internet

so03.tci-thaijo.org <1%

9 Internet

snrt.bisnis.pnj.ac.id <1%

10 Internet

www.research.manchester.ac.uk <1%

11 Internet

123dok.com <1%

Page 3 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681

Page 3 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/ikraith-humaniora/article/download/4200/3196
https://doi.org/10.20884/1.wk.2020.10.2.3315
https://www.researchgate.net/publication/333994167_ppt_perkembangan_kurikulum_di_Indonesia
https://journal.uii.ac.id/Psikologika/article/download/9403/10264
http://loco.ubuntu.com/events/venues/
http://eprints.uny.ac.id/60001/
https://so03.tci-thaijo.org/index.php/JMND/article/view/289966
http://snrt.bisnis.pnj.ac.id/eproceeding/eproceeding.pdf
https://www.research.manchester.ac.uk/portal/files/188962660/FULL_TEXT.PDF
https://123dok.com/document/wyelv67q-pengalaman-mahasiswa-hidayatullah-jakarta-mengenai-penerapan-komplementer-alternatif.html


12 Internet

berkas2.dpr.go.id <1%

13 Internet

inovanpublisher.org <1%

14 Internet

jurnal.larisma.or.id <1%

15 Internet

jurnal.unpad.ac.id <1%

16 Internet

kemenperin.go.id <1%

17 Internet

library.um.ac.id <1%

Page 4 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681

Page 4 of 13 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3382179681

https://berkas2.dpr.go.id/parlemenremaja/publikasi/pub/Publikasi-14Essai2022.pdf
https://inovanpublisher.org/index.php/orbit/article/download/80/77/626
https://jurnal.larisma.or.id/index.php/HS/article/download/1256/920/4411
http://jurnal.unpad.ac.id/jkk/article/view/7951
https://kemenperin.go.id/artikel/14889/Ekspansi-Industri-Minuman-Serap-Investasi-dan-Tenaga-Kerja
http://library.um.ac.id/free-contents/new-karyailmiah/search.php/pinjaman.php


Jurnal Komunikasi dan Media, Vol. XX No. YY, Month Year: pagestart - pageend eISSN XXXX - XXXX 

 | 1  
  

KOMUNIKASI OVERSHARING DAN MANAJEMEN PRIVASI GEN Z PADA 
FITUR CLOSE FRIENDS INSTAGRAM  

 
OVERSHARING COMMUNICATION AND PRIVACY MANAGEMENT OF GEN Z ON 

INSTAGRAM’S CLOSE FRIENDS FEATURE 
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1-2Universitas Amikom Yogyakarta, Program Studi Ilmu Komunikasi, Yogyakarta, Indonesia 

Jl. Ring Road Utara, Condong Catur, Kec. Depok, Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283. 
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Abstract 

This study explores the communication phenomenon of oversharing and privacy management among 
Generation Z through the Close Friends feature on Instagram. The purpose of this research is to understand 
how young users express personal experiences and manage their digital privacy boundaries within a semi-
private online space. Using a qualitative descriptive–interpretive design with a phenomenological 
approach, this study aims to uncover the subjective meanings behind self-disclosure behaviors among 
Generation Z. Data were collected through in-depth semi-structured interviews with six participants aged 
18–25 years who actively use the Close Friends feature. Additional data were obtained through 
observation of posts and literature review to support the analysis.The findings reveal that oversharing 
behavior among Generation Z is primarily driven by the need for emotional release, social validation, and 
low awareness of digital privacy risks. Participants perceive Close Friends as a safe space to express 
themselves, seek attention, and maintain social closeness with peers. However, the study also identifies 
occurrences of boundary turbulence when private content spreads beyond the intended audience. This 
research applies explain how young users negotiate openness and privacy in the digital era. 
 
Keywords: Oversharing, Privacy management, Self-disclosure, Social validation,Instagram. 
 
Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi fenomena komunikasi oversharing dan manajemen privasi pada Generasi 
Zmelalui fitur Close Friends di Instagram. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 
pengguna muda mengekspresikan pengalaman pribadi dan mengelola batas privasi digital mereka dalam 
ruang daring semi-pribadi. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif interpretif dengan pendekatan 
kualitatif fenomenologi untuk mengungkap makna subjektif di balik perilaku keterbukaan diri berlebihan 
pada Generasi Z. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap enam 
partisipan berusia 18–25 tahun yang aktif menggunakan fitur Close Friends. Data tambahan diperoleh 
melalui observasi unggahan dan kajian pustaka sebagai pendukung analisis.Hasil penelitianmenunjukkan 
bahwa perilaku oversharing pada Generasi Z didorong oleh kebutuhan untuk melepaskan emosi, mencari 
validasi sosial, serta rendahnya kesadaran terhadap risiko privasi digital. Para partisipan memandang 
Close Friends sebagai ruang aman untuk mengekspresikan diri, mencari perhatian, dan menjaga 
kedekatan sosial dengan teman sebaya. Namun, temuan juga mengungkap adanya gangguan batas privasi 
(boundary turbulence) ketika konten pribadi menyebar di luar audiens yang diharapkan. Penelitian ini 
menggunakan teori Communication Privacy Management untuk menjelaskan bagaimana pengguna muda 
menegosiasikan keterbukaan dan privasi di era digital. 
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Kata Kunci:oversharing, manajemen privasi, keterbukaan diri, validasi sosial, Instagram. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa prubahan besar terhadap pola komunikasi 
masyarakat. Internet kini menjadi bagian yang terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Jumlah 
pengguna internet di Indonesia pada April 2018 tercatat mencapai sekitar 171 juta orang tau 
64,8% dari populasi, menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan internet 
tercepat ketiga di dunia setelah India dan Tiongkok (Pratomo, 2019; Kemp, 2020). Internet saat 
ini tidak lagi sebatas berfungsi sebagai alat pencarian informasi, tetapi juga telah berkembang 
menjadi ruang interaksi dan sosialisasi antarpengguna, sekaligus sarana memperluas jaringan 
sosial dan mengekspresikan diri (Akhtar, 2020) 

Media sosial memberikan kebebasan bagi setiap individu untuk tidak hanya mengonsumsi, 
tetapi juga menciptakan serta menyebarkan informasi. Namun, kebebasan ini juga memunculkan 
fenomena oversharing, yaitu kecenderungan membagikan informasi pribadi secara berlebihan di 
ruang publik tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Fenomena ini sering dimaknai sebagai 
bentuk ekspresi diri, pencarian pengakuan sosial, sekaligus upaya membangun citra diri di dunia 
maya (Nur et al., 2024) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa oversharing di media sosial 
dapat menimbulkan dampak serius, mulai dari sifat adiktif yang membutuhkan penanganan 
khusus, risiko perundungan daring, penurunan harga diri akibat perbandingan sosial, hingga 
potensi terjadinya tindak kriminal (Griffiths, 2013; Radovic et al., 2017; Mc Mahon, 2015). 

Laporan dari (Pertiwi, 2021), berdasarkan survei perusahaan keamanan data Tessian 
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna media sosial aktif mengunggah konten setiap 
minggu. Banyak di antara mereka tanpa sadar membagikan informasi bersifat pribadi seperti 
aktivitas harian, lokasi, hingga foto keluarga, sementara hanya sebagian kecil yang mengaktifkan 
pengaturan privasi pada akunnya. Hal ini menunjukkan rendahnya kesadaran terhadap 
perlindungan data pribadi di ruang digital. Menurut (Sheldon & Bryant, 2016), salah satu motivasi 
utama pengguna Instagram adalah keinginan untuk “mengawasi” atau memperoleh informasi 
tentang kehidupan orang lain melalui platform tersebut.Pola tersebut memperkuat fenomena 
social validation, di mana interaksi seperti likes dan komentar dijadikan tolok ukur penerimaan 
sosial. Situasi ini mendorong pengguna, terutama kalangan muda, untuk membagikan lebih 
banyak hal bersifat pribadi demi memperoleh perhatian dan pengakuan sosial (Tariq & Fadli, 
2021). 

Menurut Yosida, (2024). perilaku oversharing paling menonjol terjadi pada Generasi Z, 
yakni kelompok yang lahir antara tahun 1997–2012 dan tumbuh bersamaan dengan pesatnya 
perkembangan teknologi digital. Bagi Generasi ini, media sosial telah menjadi bagian dari 
identitas diri serta kehidupan sehari-hari mereka.Studi (Emily A. Vogels, 2022)mengungkap 
bahwa sekitar 60% Gen Z merasa nyaman membagikan informasi pribadi meskipun sadar akan 
risikonya, menunjukkan adanya kontradiksi antara kesadaran privasi dan dorongan sosial untuk 
tetap berbagi (Langi et al., 2022). Media sosial juga sering digunakan sebagai sarana untuk 
mencari dukungan emosional ketika ruang sosial nyata tidak mendukung (Yosida, 2024). 

Salah satu wadah yang banyak dimanfaatkan Generasi Zuntuk berbagi secara terbatas 
adalah fitur Close Friends di Instagram. Fitur ini memungkinkan pengguna menentukan audiens 
unggahan mereka, namun dalam praktiknya sering menjadi ruang “aman” untuk menumpahkan 
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hal-hal personal (Chiquita & Febriana, 2023). Meskipun media sosial menyediakan berbagai fitur 
privasi untuk melindungi data pengguna, risiko kebocoran informasi pribadi tetap ada akibat 
potensi penyebaran ulang konten oleh pengguna lain dalam jejaring pertemanan (Betty Yel & M 
Nasution, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku oversharing 
dipengaruhi oleh kurangnya komunikasi terbuka dalam keluarga serta kecenderungan 
kepribadian yang impulsif (Fajru Akbari Putra Sinik et al., 2024). Dari perspektif teori 
Communication Privacy Management (CPM) yang dikemukakan oleh (Petronio, 2002). 
pelanggaran batas privasi atau boundary turbulence dapat terjadi ketika individu gagal mengatur 
dan mempertahankan batas informasi pribadinya di ruang publik digital. Ketika kontrol terhadap 
informasi pribadi hilang, risiko penyebaran data semakin besar (Child & Petronio, 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berusaha menjawab bagaimana praktik 
oversharing dan pengelolaan privasi digital dilakukan oleh Generasi Zmelalui fitur Close Friends 
di Instagram? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan interaksi oversharing dan 
manajemen privasi Generasi Zdi media sosial Instagram. Meskipun sejumlah penelitian telah 
menyoroti perilaku oversharing di media sosial, kajian yang secara khusus membahas bagaimana 
Generasi Zmemaknai privasi dan berbagi informasi melalui fitur Close Friends masih sangat 
terbatas. Celah penelitian (research gap) ini menjadi alasan penting dilakukannya penelitian ini. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan pemahaman baru mengenai dinamika privasi 
digital pada Generasi Z.  
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif-interpretif dengan pendekatan kualitatif fenomenologi, 
bertujuan memberikan gambaran mendalam tentang pengalaman Generasi Z dalam praktik 
oversharing melalui fitur Close Friends di Instagram. Pendekatan fenomenologi dipilih karena 
dianggap paling sesuai untuk menelaah makna subjektif dari pengalaman partisipan tanpa 
intervensi atau penilaian normatif (Husserl dalam Laverty, 2003; Moustakas, 1994). Penelitian 
dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Juni hingga Agustus 2025, di lingkungan Universitas 
Amikom Yogyakarta dan komunitas digital mahasiswa. Partisipan dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria: (1) berusia 18–25 tahun sebagai representasi Generasi Z; (2) 
aktif menggunakan fitur Close Friends di Instagram; dan (3) memiliki pengalaman melakukan 
oversharing. Rekrutmen dilakukan melalui jejaring kampus dan komunitas daring yang relevan, 
dengan menjaga kerahasiaan identitas partisipan melalui penggunaan inisial. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 
pendekatan percakapan alami (conversational interview) agar partisipan dapat menceritakan 
pengalaman mereka secara terbuka dan mendalam. Wawancara difokuskan pada latar belakang 
penggunaan Close Friends, motif berbagi, cara mengelola privasi, serta dampak sosial dan 
emosional yang dirasakan. Selain wawancara, dilakukan pula observasi dokumenter terhadap 
unggahan Close Friends (dengan izin partisipan) serta kajian pustaka sebagai data pendukung. 

Analisis data mengikuti empat tahap fenomenologis sesuai (Moustakas, 1994), dipadukan 
dengan praktik bracketing dan analisis tematik.(1) Protocol life text, mengumpulkan narasi 
pengalaman penuh dari tiap partisipan melalui wawancara dan transkripsi.(2) Eksplikasi & 
interpretasi, menggali struktur makna dari teks pengalaman; penelitian melalui bracketing untuk 
menahan asumsi pribadi.(3) Analisis pola membaca ulang transkrip, mengidentifikasi tema 
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sentral (mis. motif validasi, regulasi privasi, boundary turbulence, pengelolaan risiko) dan 
menelaah pola antar-partisipan. (4) Modelisasi deskriptif, merumuskan model konseptual 
sederhana tentang bagaimana Gen Z mengelola (atau gagal mengelola) privasi di Close Friends 
dan konsekuensinya. 

Tabel 1. Detail Informan  
 

Inisial Nama  Umur Jenis Kelamin 
Lama penggunaan 
Close Friends 

Komunikasi  

Cahaya 22 Perempuan  5 Bulan Offline 
Klara 21 Perempuan  8 Bulan  Offline  
Prista 21 Perempuan  1 Tahun Offline  
Firman  22 Laki-laki 4 Bulan Online 
Wiranu 23 Laki-laki 4 Bulan Offline  
Hidayat 22 Laki-laki 6 Bulan Online  

 
Keabsahan data dijaga melalui member checking (verifikasi hasil kepada partisipan), 

triangulasi sumber (perbandingan antara hasil wawancara, observasi, dan dokumen), serta 
refleksivitas peneliti untuk menghindari bias interpretatif. Aspek etika penelitian diperhatikan 
melalui prinsip informed consent, jaminan anonimitas, hak partisipan untuk menarik diri kapan 
pun, dan penyimpanan data secara aman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL 

Di zaman sekarang, media sosial sudah jadi bagian penting dari kehidupan anak muda. 
Banyak orang yang menggunakan media sosial bukan Cuma buat cari informasi, tapi juga buat 
mengekspresikan diri. Salah satu bentuknya Adalah oversharing, yaitu kebiasaan membagikan 
hal-hal pribadi secara berlebihan.Tapi, bagi Sebagian Generasi Z, oversharing ini nggak selalu 
dianggap negative. Justru, mereka menganggapnya sebagai cara buat mengekspresikan 
perasaan, mencari perhatian, atau menjaga hubungan dengan orang-orang terdekat. 

Dari hasil wawancara, terlihat kalau alasan mereka melakukan oversharing lewat fitur Close 
Friends cukup beragam. Rata-rata informan bilang kalau fitur itu terasa lebih aman karena yang 
bisa melihat Cuma orang-orang tertentu. Dengan begitu, mereka bisa lebih bebas buat cerita 
atau curhat tanpa takut dihakimi orang lain. Beberapa informan, seperti Klara dan Firman, bilang 
kalau alasan mereka sering oversharing adalah untuk mendapatkan perhatian dan pengakuan 
dari orang lain. Klara misalnya, merasa kalau Close Friends jadi tempat yang pas buat 
menunjukkan sisi dirinya yang sebenarnya. 

 
“Aku tuh pingin aja orang tahu kalau akua da. Kadang ngerasa nggak dianggap, jadi pas 
upload di Close Friends, itu kaya tempat buat nunjukin sisi aku yang sebenarnya.” (Klara, 
wawancara 9 Oktober 2025) 
 

Senada dengan Klara, Firman juga melakukan hal yang sama, tapi lebih karena ada seseorang 
yang ia sukai.  
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“ Aku nggak berani ngomong langsung, jadi ya lewat Close Friends aja. Kadang Cuma kode 
halus biar dia tahu aku lagi ngapain.” (Firman, wawancara 10 Oktober 2025) 
 
Dari dua informan ini bisa dilihat kalau oversharing seringkali jadi cara buat mencari validasi 

dan perhatian. Mereka merasa lebih dihrgai dan diperhatikan saat unggahannya mendapat 
respon dari orang-orang tertentu. Berbeda dari Klara dan Firman, Cahaya dan Hidayat justru 
melakukan oversharing dengan alasan yang lebih santai. Mereka menganggap Close Friends 
sebagai tempat buat berbagi aktivitas sehari-sehari supaya tetap terhubung dengan teman dekat. 

 
“Aku sering cerita aja di Close Friends, biar deket tahu aku lagi di mana, lagi ngapain. 
Rasanya lebih bebas aja karena cuma orang tertentu yang bisa lihat.” ( Cahaya, wawancara 
9 Oktober 2025) 
 
“Biar nggak putus komunikasi aja. Kadang kan jarang ketemu, jadi kalau story gitu rasanya 
kayak tetep deket.” (Hidayat,wawancara 13 Oktober 2025) 
 
Menurut Cahaya dan Hidayat, berbagi hal-hal kecil di Close Friends bisa jadi cara buat tetap 

menjaga kedekatan dengan orang-orang terdekat tanpa harus selalu ngobrol langsung. 
Sementara itu, Prista dan Wiranu punya alasan yang berbeda lagi. Keduanya mengaku sering 
menggunakan Close Friends untuk meluapkan emosi. Buat mereka, fitur itu jadi tempat aman 
untuk curhat atau menumpahkan perasaan tanpa harus takut disalahpahami banyak orang.  

 
“Kalau lagi capek banget atau ada masalah, aku lebih milih nulis di story. Kaya tempat buang 
uneg-uneg, biar lega aja.”(Prista, wawancara 13 Oktober 2025) 
 
“Aku tuh kalau kesel langsung aja update story panjang. Kadang kaya sindiran, tapi nggak 
nyebut nama. Rasanya plong aja setelah posting.” (Wiranu, wawancara 10 Oktober 2025) 
 
Walau begitu, Wiranu juga cerita kalau kadang unggahnnya malah bikin salah paham. 

 
“Pernah dikira aku nyindir orang, padahal enggak. Tapi ya Namanya juga perasaan, pingin 
diluapin aja.”(Wiranu, wawancara 14 Oktober 2025) 
 
Dari semua penjelasan informan, bisa disimpulkan kalau alasan mereka oversharing di 

Close Friends nggak cuma karena pengin pamer atau cari perhatian aja. Tapi juga karena mereka 
butuh ruangbuat mengekspresikan diri, menjaga hubungan sosial, atau sekadar meluapkan 
emosi. Fitur Close Friends dianggap sebagai tempat yang aman karena terbatas, jadi mereka bisa 
lebih bebas tanpa takut dihakimi orang lain. Secara umum,perilaku oversharing ini muncul karena 
kebutuhan emosional dan sosial yang berbeda-beda. Ada yang ingin diakui keberadaannya, ada 
yang pengin dekat sama teman, dan ada juga yang Cuma pengin menenangkan diri lewat curhat 
di dunia digital. 
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PEMBAHASAN  
 

Fenomena oversharing yang dilakukan oleh mahasiswa Gen Z melalui fitur Close Friends 
di Instagram menunjukkan bahwa kebiasaan berbagi informasi pribadi di media sosial tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh faktor psikologis, sosisal, dan budaya yang ada di 
sekitarnya.Berdasarkan wawancara, perilaku oversharing muncul bukan hanya karena keinginan 
untuk membagikan sesuatu secara spontan, melainkan juga sebagai cara mahasiswa 
berkomunikasi, manyalurkan emosi,dan mengelola privasi mereka di dunia digital. Sebagian 
besar mahasiswa yang menjadi informan menjelaskan bahwa mereka melakukan oversharing 
karena ingin mengekspresikan perasaan dan mendapatkan perhatian atau pengakuan dari orang-
orang terdekat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Vidianti et al., 2023) yang menyebutkan bahwa 
perilaku oversharing di kalangan mahasiswa berhubungan dengan kebutuhan untuk 
mendapatkan dukungan sosial dan rasa diterima oleh lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini, 
fitur Close Friends menjadi ruang yang dianggap aman untuk membagikan cerita atau perasaan 
pribadi tanpa takut dinilai oleh publik secara luas. 

Menurut teori Communication Privacy Management (CPM) yang dikemukakan oleh 
(Petronio, 2002), setiap individu memiliki batas tertentu dalam membagikan informasi 
pribadinya. Mahasiswa yang menggunakan Close Friends sebenarnya sedang bernegosiasi 
dengan dirinya sendiri tentang batasan privasi dan siapa saja yang dianggap cukup dekat untuk 
mengetahui kehidupan pribadinya. Dalam banyak kasus, oversharing tidak selalu dapat dilihat 
sebagai perilaku negatif, karena hal tersebut menjadi bagian dari cara mahasiswa mengatur 
emosi, menjalin kedekatan sosial, dan mengekspresikan diri secara lebih bebas. Namun, tidak 
semua mahasiswa berhasil menjaga batas privasi digital dengan baik. Beberapa informan, 
misalnya Cahaya dan Wiranu, pernah mengalami situasi di mana unggahan mereka di Close 
Friends tersebar ke luar lingkaran pertemanan. Hal ini menggambarkan adanya gangguan privasi 
atau boundary turbulence sebagaimana dijelaskan oleh Child dan (Petronio, 2011) yaitu kondisi 
ketika informasi pribadi diketahui oleh pihak yang tidak diinginkan. Pengalaman tersebut 
membuat mereka menjadi lebih berhati-hati, misalnya dengan menghapus unggahan tertentu, 
mengganti daftar Close Friends, atau lebih selektif dalam memilih konten yang dibagikan. Dari 
temuan ini dapat dilihat bahwa kesadaran mahasiswa terhadap privasi digital berkembang seiring 
pengalaman mereka berinteraksi di media sosial. 

Jika dilihat dari pendekatan fenomenologi yang dikemukakan oleh (Moustakas, 1994) 
perilaku oversharing dapat dimaknai sebagai pengalaman subjektif yang memiliki arti pribadi bagi 
tiap individu. Setiap mahasiswa memberi makna berbeda terhadap tindakannya Cahaya 
menganggapnya sebagai cara menunjukkan eksistensi diri, Klara melihatnya sebagai bentuk 
mencari pengakuan, sedangkan Prista dan Wiranu menjadikannya sarana meluapkan emosi. 
Firman menggunakan Close Friends sebagai media simbolik untuk menyampaikan perasaan 
kepada seseorang yang ia sukai, sementara Hidayat menjadikannya tempat berbagi kegiatan 
sehari-hari dengan teman-teman dekat. Hal ini menunjukkan bahwa oversharing memiliki nilai 
emosional tersendiri bagi mahasiswa, tergantung pada konteks dan tujuan pribadi masing-
masing. Dampak emosional dari oversharing pun beragam. Beberapa mahasiswa, seperti Cahaya 
dan Hidayat, merasa senang dan lega setelah membagikan sesuatu karena bisa mengekspresikan 
diri tanpa tekanan. Namun bagi Klara, Prista, dan Wiranu, perilaku ini justru menimbulkan 
kecemasan karena takut dianggap berlebihan atau salah dimaknai oleh orang lain. Perasaan “lega 
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sekaligus cemas” ini menggambarkan karakter ambivalen dari oversharing  di satu sisi membantu 
melepaskan beban emosi, tetapi di sisi lain dapat memunculkan kekhawatiran sosial. Temuan ini 
sejalan dengan (Radovic et al., 2017)yang menemukan bahwa penggunaan media sosial oleh 
remaja dapat menimbulkan efek positif berupa dukungan emosional, tetapi juga efek negatif 
seperti stres dan kecemasan akibat paparan sosial yang berlebihan. 

Fenomena oversharing juga tidak dapat dilepaskan dari budaya digital yang berkembang 
di kalangan mahasiswa Gen Z. Media sosial menumbuhkan culture of sharing, di mana membagi 
informasi menjadi hal yang dianggap wajar dan bahkan menjadi bagian dari interaksi sosial 
sehari-hari. Seperti yang dijelaskan oleh (Body, 2021). media sosial membentuk networked 
publics ruang publik digital yang membuat batas antara privasi dan kehidupan sosial semakin 
kabur. Dalam konteks ini, Close Friends muncul sebagai bentuk adaptasi mahasiswa terhadap 
tekanan sosial dan budaya digital yang menuntut keterbukaan, sekaligus memberikan ruang 
untuk menjaga rasa aman dan privasi. Budaya kolektif di Indonesia yang menekankan nilai 
kebersamaan dan keterikatan sosial juga berperan dalam membentuk perilaku ini. (Nasrullah, 
2015). menjelaskan bahwa budaya digital di Indonesia cenderung bersifat komunal, di mana 
pengguna media sosial memandang aktivitas berbagi sebagai bentuk partisipasi sosial dan 
solidaritas. Hal ini menjelaskan mengapa banyak mahasiswa menggunakan Close Friends sebagai 
kompromi antara kebutuhan untuk terbuka dan keinginan untuk tetap menjaga citra diri di mata 
orang lain. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa oversharing di kalangan 
mahasiswa Gen Z merupakan bentuk komunikasi interpersonal yang kompleks. Berdasarkan teori 
CPM (Petronio, 2002). perilaku ini mencerminkan upaya untuk menyeimbangkan antara 
keterbukaan dan perlindungan diri. Sementara itu, dari perspektif fenomenologi (Moustakas, 
1994), oversharing menjadi cara mahasiswa memaknai pengalaman pribadi dan membangun 
hubungan sosial di ruang digital. Dengan demikian, oversharing bukan sekadar perilaku berbagi 
berlebihan, tetapi juga strategi komunikasi modern yang mencerminkan kebutuhan emosional, 
pencarian jati diri, serta tantangan dalam menjaga privasi di era media sosial yang semakin 
terbuka. 

 
KESIMPULAN 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku oversharing di kalangan 
mahasiswa Gen Z melalui fitur Close Friends di Instagram didasari oleh faktor psikologis, sosial, 
dan budaya. Alasan utama mahasiswa melakukan oversharing adalah kebutuhan untuk 
mengekspresikan diri, mencari pengakuan sosial, serta menjalin kedekatan emosional dengan 
orang-orang terdekat. Fitur Close Friends dinilai sebagai ruang aman untuk berinteraksi secara 
terbatas Sementara itu, bentuk oversharing yang dilakukan beragam, mulai dari cerita 
keseharian, curahan emosi, hingga ungkapan perasaan personal. Hambatan yang muncul dalam 
perilaku oversharing berkaitan dengan kesadaran terhadap batas privasi digital. Beberapa 
mahasiswa mengalami gangguan privasi (boundary turbulence) ketika unggahan mereka tersebar 
di luar lingkaran Close Friends, yang kemudian mendorong mereka untuk lebih selektif dan 
berhati-hati dalam mengelola informasi pribadi.  

Secara umum, oversharing memberikan dampak emosional yang bersifat ganda. Di satu 
sisi, perilaku ini mampu memberikan rasa lega dan kebebasan dalam mengekspresikan diri; 
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namun di sisi lain, dapat menimbulkan kecemasan dan ketidakpastian sosial karena takut 
disalahpahami. Fenomena ini menegaskan bahwa oversharing tidak semata-mata perilaku 
negatif, melainkan bentuk komunikasi interpersonal yang kompleks, yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan emosional dan sosial di ruang digital. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan agar mahasiswa meningkatkan kesadaran dan literasi digital, terutama dalam hal 
pengelolaan privasi di media sosial. Upaya edukasi terkait etika berbagi informasi dan risiko 
penyebaran data pribadi perlu digalakkan oleh lembaga pendidikan. Selain itu, fitur seperti Close 
Friends perlu dipahami bukan sekadar sebagai ruang aman, tetapi juga sebagai area yang tetap 
memerlukan kontrol dan tanggung jawab pengguna dalam menjaga privasi dan citra diri di dunia 
maya. 
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